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ABSTRAK 
 
Latar belakang: Kanker serviks dapat dicegah dengan melakukan pemeriksaan 
IVA. Namun saat ini pemeriksaan IVA di kota Pontianak jauh dari angka target 
pemeriksaan 5%.  Pemeriksaan IVA yang terendah berada di Puskesmas Pal III 
Pontianak Kota. Peneliti tertarik untuk meneliti perbandingan promosi kesehatan 
melalui media film dan leaflet.  
Tujuan: Untuk mengetahui perbandingan efektivitas promosi kesehatan melalui 
media film dan leaflet terhadap sikap dan perilaku deteksi dini kanker serviks 
pada WUS dengan metode inspeksi visual asam asetat (IVA) di Puskesmas Pal III 
Pontianak Kota.  
Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan quasi 
experiment berupa pre dan posttest without control. Sampel yang digunakan 
sebesar 38 responden. Pengambilan sampel menggunakan metode non probability 
sampling dengan teknik consecutive sampling. Analisis data menggunakan uji 
Mcnemar dan Chisquare.  
Hasil: Analisis bivariat variabel sikap menggunakan uji McNemar didapatkan 
nilai p= 1,000 (p> 0,05) dan variabel perilaku menggunakan uji Chisquare 
didapatkan nilai p = 0,392 (p> 0,05) 
Kesimpulan: Tidak ada perbedaan efektivitas promosi kesehatan melalui media 
film dan leaflet terhadap sikap dan perilaku deteksi dini kanker serviks pada WUS 
dengan metode IVA di Puskesmas Pal III Pontianak Kota. 
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ABSTARCT 
 
Background: Cervical cancer can be prevented by conducting an VIA examination. However, 
currently the VIA examination in Pontianak is far from the 5% examination target. The lowest VIA 
examination was at Pontianak City Pal III Health Center. Researchers are interested in examining 
the comparison of health promotion through film media and leaflet. 
Objective: To compare the effectiveness of health promotion through film and leaflet media on 
attitudes and behavior of early detection of cervical cancer in WUS by visual inspection method of 
acetic acid (IVA) at Pontianak City Pal III Health Center. 
Method: This study uses a quantitative design with a quasi-experimental approach in the form of 
pre and posttest without control. The sample used was 38 respondents. Sampling using non 
probability sampling method with consecutive sampling technique. Data analysis using Mcnemar 
and Chisquare tests. 
Results: Bivariate analysis of attitude variables using McNemar test p value = 1,000 (p> 0,05) 
and behavior variables using Chisquare test obtained p = 0,392 (p> 0,05) 
Conclusion: There is no difference in the effectiveness of health promotion through film and 
leaflet media on attitudes and behavior of early detection of cervical cancer in WUS by IVA 
method in Pontianak City Pal III Health Center. 
 
Keywords  :Attitudes, Behaviour, VIA  
References  : 17(2014-2017) 
 
Pendahuluan  
 Menurut Institut Catala 
d’Oncologia / ICO (2017)  insiden 
kanker serviks menyerang pada 
Wanita Usia Subur (WUS) yang  
berusia 15-44 tahun.Angka kejadian 
pada wanita yang berusia diatas 15 
tahun merupakan populasi yang 
beresiko tinggi terkena kanker 
serviks yang berjumlah 89,07 juta 
jiwa. Berdasarkan estimasi oleh 
Globocan, International Agency for 
Research an Cancer (IARC) tahun 
2012 insiden kanker serviks (leher 
rahim) sebesar 17 per 100.000 pada 
wanita (Kemenkes RI, 2014).   
 Di seluruh dunia, setiap 
tahunnya terdapat kurang lebih 
400.000 kasus baru kanker serviks, 
80% di antaranya terjadi pada wanita 
yang hidup di negara berkembang. 
Indonesia merupakan salah satu 
negara berkembang yang jumlah 
kasus kanker serviks masih cukup 
tinggi (Ariani, 2015). Saat ini di 
Indonesia penyakit kanker serviks 
menempati urutan kedua setelah 
kanker payudara (Kemenkes RI, 
2016).  
 Berdasarkan data rekapitulasi 
deteksi dini kanker serviks 
pemeriksaan dari tahun 2007-2016 
menyatakan bahwa di Kalimantan 
Barat pemeriksaan IVA positif 
sebesar 948 orang sementara itu 
terdeteksi curiga kanker serviks 
berjumlah 124 orang (Kemenkes RI, 
2017).  Data yang didapatkan dari 
Dinas Kesehatan Kota Pontianak 
pada tahun 2014 yang terdeteksi 
kanker serviks sebanyak 60 orang 
sementara itu data pada tahun 2017 
didapatkan sebanyak 47 orang. 
(Dinkes, 2017). Data pada tahun 
2016 di Kota Pontianak dari 600 
orang yang melakukan pemeriksaan 
melalui metode IVA berjumlah 27 
orang yang positif kanker serviks 
(Agustiandi, April 2017).  
 Angka kejadian kanker 
serviks dapat dicegah dengan deteksi 
kanker serviks sedini mungkin. 
Deteksi dini  bertujuan untuk 
mencegah terjadinya lesi prakanker 
yaitu dengan melakukan 
pemeriksaan Pap Smear dan IVA.  
 Pemeriksaan IVA merupakan 
program pemerintah saat ini yang 
dilakukan oleh tenaga kesehatan 
untuk mencegah terjadinya kanker 
serviks. Pemeriksaan melalui metode 
IVA sangatlah praktis, mudah dan 
murah serta hasil dari pemeriksaan 
dapat diketahui dengan segera. 
 Penelitian yang dilakukan oleh 
Mastutik (2015) menyimpulkan 
bahwa melalui teknik visualisasi 
pada serviks dengan menggunakan 
asam asetat dapat digunakan sebagai 
alternatif pengganti Pap smear pada 
negara yang sedang berkembang.  
 Namun saat ini kurangnya 
kesadaran WUS untuk melakukan 
deteksi dini kanker serviks melalui 
IVA. Berdasarkan data capaian 
pemeriksaan IVA tahun 2017 di Kota 
Pontianak jumlah pemeriksaan IVA 
berjumlah 0,9% dari target 5%. 
Maka dari itu perlunya promosi 
kesehatan dengan memberikan 
informasi pada WUS yang beresiko 
tinggi terkena kanker serviks. 
 Informasi yang dapat diberikan 
melalui media massa diantaranya 
media film dan leaflet. Media film 
merupakan salah satu media yang 
menggunakan pesan audiovisual 
bergerak yang bertujuan agar 
penonton tidak bosan, melalui media 
film penyampaian informasi tidak 
monoton dan dapat diterima dengan 
baikSementara itu leaflet merupakan 
selembaran kertas cetak berlipat yang 
berisi tulisan tentang suatu masalah 
khusus untuk sasaran dan tujuan 
tertentu (Budiyanto, 2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh Lubis 
(2017) di Kampung Darek 
Kecamatan Padangsidempuan 
Selatan diperoleh hasil adanya 
peningkatan pengetahuan dan 
partisipasi WUS untuk mendeteksi 
dini kanker serviks dengan 
pendidikan kesehatan melalui media 
film dan leaflet. Penelitian serupa 
yang dilakukan oleh Mbachu (2017) 
di Nigeria setelah diberikan 
pendidikan kesehatan kepada wanita 
diperoleh adanya peningkatan 
partisipasi wanita dalam deteksi dini 
kanker serviks.  Penelitian terkait 
yang dilakukan oleh Fridayanti 
(2017) di Sukoharjo, Kesimpulan 
yang didapatkan adanya peningkatan 
perilaku responden terhadap deteksi 
dini kanker serviks melalui metode 
IVA. Penelitian yang dilakukan oleh 
Mulyati (2015) di Bandung  
diperoleh hasil adanya peningkatan 
sikap ibu dalam pemeriksaan deteksi 
dini kanker serviks melalui media 
film. Penelitian serupa yang 
dilakukan oleh Wirawan (2014) 
menyimpulkan bahwa media 
audiovisual merupakan sumber 
informasi atau pengetahuan yang 
dapat ditangkap menggunakan indera 
pandang. Kurang lebih 75% sampai 
87%  informasi manusia yang 
diperoleh melalui indera pandang, 
13% melalui indera pendengaran dan 
12% lainnya tersebar melalui indera 
yang lain.  
 Beberapa penelitian diatas 
menyatakan bahwa adanya 
peningkatan hasil yang baik terhadap 
sikap melalui media film dan leaflet 
namun perilaku WUS belum 
menunjukkan untuk berpartisipasi 
dalam pemeriksaan deteksi dini 
kanker serviks dengan metode IVA. 
Hasil wawancara dari petugas 
kesehatan di Puskesmas Pal III 
menyatakan bahwa promosi 
kesehatan mengenai IVA tidak 
dilakukan secara rutin dan pada 
umumnya promosi kesehatan 
menggunakan leaflet. Sementara itu  
promosi kesehatan dengan media 
film mengenai IVA belum pernah 
dilakukan oleh pihak Puskesmas. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
yang didapatkan di Dinas Kesehatan 
Kota Pontianak tahun 2017 diperoleh 
hasil cakupan IVA terendah berada 
di Puskesmas Pal III, Kelurahan 
Sungai Jawi Dalam, Kecamatan 
Pontianak Kota sebesar 0,6% dari 
angka target sebesar 5%. Hal tersebut 
menunjukkan persentase yang cukup 
rendah dari 23 puskesmas yang 
berada di Kota Pontianak.  
 Melihat rendahnya hasil 
pemeriksaan IVA peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang perbandingan 
promosi kesehatan media film dan 
leaflet terhadap sikap dan perilaku 
deteksi dini kanker serviks pada 
WUS melalui metode IVA di 
Puskesmas Pal III Pontianak Kota.  
 
Metode  
 Penelitian ini Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif 
menggunakan desain penelitian quasi 
experiment berupa pre dan posttest 
without control.  
 Populasi pada penelitian ini 
adalah WUS yang berada di wilayah 
kerja Puskesmas Pal III, Kelurahan 
Sungai Jawi Dalam,  Kecamatan 
Pontianak Kota yang berjumlah 
6.304 orang. Sampel yang 
didapatkan berjumlah 19 orang pada 
setiap kelompok yaitu media film 
dan leaflet. Analisa univariat usia, 
tingkat pendidikan, pekerjaan, 
pengetahuan, sikap dan perilaku. 
Analisa bivariat dilakukan dengan uji  
McNemar dan Chisquare untuk 
melihat perbandingan sikap dan 
perilaku sebelum dan sesudah 
diberikan promosi kesehatan melalui 
media film dan leaflet. 
 
Tabel 1.1 Hasil Analisa Univariat  
 
 
 
 
 
Variabel Promosi kesehatan 
Pengetahuan 
Media film Leaflet 
Pre Post Pre Post 
 N % n % n % n % 
Baik 10 52,6 19 100 12 63,2 19 100 
Cukup 6 31,6 - - 2 10,5 - - 
Kurang 3 15,8 - - 5 26,3 - - 
Total 19 100 19 100 19 100 19 100 
Sikap  
Baik 17 89,5 16 84,2 18 94,7 17 89,5 
Cukup 
2 10,5 3 15,8 1 5,3 2 10,5 
Total 19 100 19 100 19 100 19 100 
 
Tabel 1.2 Hasil Analisa Univariat  
 
Variabel  
Promosi Kesehatan 
Media film Leaflet  
Usia  
N % n %  
Remaja akhir 
(17-25 th) 
2 10,5 2 10,5 
Dewasa awal 
(26-35 th) 
9 47,4 6 31,6 
Dewasa akhir 
(36-45 th) 
8 42,1 11 57,9 
Total 19 100 19 100 
Pendidikan   
SMP 10 52,6 8 42,1 
SMA/SMK 8 42,1 7 36,8 
PTN 1 5,3 4 21,1 
Total 19 100 19 100 
Pekerjaan  
IRT 13  68,4 17 89,5 
Wiraswasta 
/Swasta 
6  31,6 2 10,5 
Total 19 100 19 100 
 Tabel
Tabel 1.3 Hasil Analisa Univariat  
 
 Berdasarkan tabel diatas 1.1 
pada variabel usia yang terbanyak 
adalah dewasa awal (26-35 th) dan 
dewasa akhir (36-45 th). Pada variabel 
pendidikan yang terbanyak adalah SMP 
dan variabel pekerjaan yang terbanyak 
adalah sebagai ibu rumah tangga (IRT). 
 Berdasarkan tabel diatas 1.2 
variabel pengetahuan yang terbanyak  
memiliki pengetahuan baik dan sikap 
WUS memiliki sikap yang baik 
sesudah mendapatkan promosi 
kesehatan melalui media film dan 
leaflet.  
 Berdasarkan tabel diatas 1.3 
dapat dilihat bahwa pada variabel 
perilaku yang melakukan deteksi dini 
kanker serviks sebanyak 1 orang 
(5,3%), promosi kesehatan melalui 
media film sementara itu yang 
melakukan deteksi dini kanker serviks 
sebanyak 3 orang (15,8%), promosi 
kesehatan melalui leaflet.  
Tabel 1.2 Hasil Analisis Bivariat  
Variabel  Kelompok  P (Value) 
Pengetahuan 
sesudah dan 
sebelum 
diberikan 
promosi 
kesehatan 
Media film 0,006 
Leaflet 0,014 
Perbandingan 
Sikap sebelum 
dan sesudah 
diberikan 
promosi 
kesehatan 
Media film 
1,000 
Leaflet 
Perilaku sesudah Media film 0,392 
diberikan 
promosi 
kesehatan 
Leaflet 
   
 Berdasarkan tabel diatas 
didapatkan bahwa nilai P (Value) 
pengetahuan pada kelompok media 
film sebesar 0,006 = (p<0,05), dan 
nilai P (Value) pengetahuan pada 
kelompok leaflet sebesar 0,014 = 
(p<0,05) didapatkan kesimpulan 
adanya perbedaan tingkat pengetahuan 
responden sesudah diberikan promosi 
kesehatan. 
 Sementara itu pada variabel 
sikap sesudah diberikan promosi 
kesehatan melalui media film dan 
leaflet yang memiliki sikap yang baik 
nilai p Value sebesar 1,000 = (p>0,05) 
dapat disimpulkan tidak ada perbedaan 
sebelum dan sesudah diberikan 
promosi kesehatan melalui media film 
dan leaflet terhadap  deteksi dini 
kanker serviks dengan metode IVA. 
dan variabel perilaku yang melakukan 
deteksi dini kanker serviks dengan 
metode IVA nilai P Value sebesar 
0,392 = (p > 0,05) dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan sesudah 
diberikan promosi kesehatan melalui 
media film dan leaflet.  
 
PEMBAHASAN  
 
Usia  
Responden di wilayah Puskesmas Pal 
III memiliki rentang usia kisaran 26-
35 tahun (dewasa awal) dan usia 36-45 
tahun (dewasa akhir). Hasil dari 
penelitian ini memiliki rentang usia 
WUS yang beresiko tinggi terkena 
kanker serviks. Menurut Institut Catala 
D’oncologia (2017) insiden kanker 
serviks menyerang pada usia wanita 
Variabel 
Promosi kesehatan 
Media film Leaflet 
Perilaku n % N % 
Melakukan 1 5,3 3 15,8 
Tidak 
melakukan 
18 94,7 16 84,2 
 
Total 
 
19 
 
100 
 
19 
 
100 
usia subur yang berusia diatas 15 
tahun merupakan populasi yang 
beresiko tinggi terkena kanker serviks 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sulistiowati (2014) 
yang mengatakan bahwa rentang usia 
35-44 tahun berjumlah 1006 (30,5%). 
Dan penelitian yang dilakukan 
Mulyati (2015) mengatakan bahwa 
rentang usia 15-29 tahun sebanyak 30 
orang (50%) dan usia 30-50 tahun 
sebanyak 30 orang (50%). Semakin 
tua semakin meningkat pula resiko 
untuk terjadinya kanker serviks. 
 Penyataan diatas juga 
didukung dengan teori bahwa rata-rata 
pada wanita usia sekitar 25-55 tahun 
dan masih aktif berhubungan seksual 
beresiko terkena kanker serviks sekitar 
5-10% (Irwan,2016). Faktor usia dapat 
mempengaruhi sikap dan perilaku 
seseorang untuk melakukan deteksi 
dini kanker serviks dengan metode 
IVA. Pada usia dewasa biasanya 
terjadinya proses penerimaan yang 
baik terhadap informasi yang baru 
diterima.  
 
Pendidikan  
 Responden yang berada 
diwilayah kerja  Puskesmas Pal III 
Pontianak Kota rata-rata memiliki 
tingkat pendidikan terakhir yaitu SMP. 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Achmad (2016) mengatakan bahwa 
tingkat pendidikan SMP sebanyak 54 
orang (56.25 %). Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Ningrum (2013) 
mengatakan bahwa tingkat pendidikan 
menengah sebanyak 41 orang (43,2%). 
Serta sebaliknya jika seseorang 
dengan tingkat pendidikannya rendah 
akan menghambat perkembangan 
sikap seseorang terhadap penerimaan 
informasi dan nilai-nilai baru 
diperkenalkan (Mubarak,2007).  
Pendidikan SMP merupakan jenjang 
pendidikan formal yang menengah. 
Pada penelitian ini pendidikan 
responden terbanyak adalah SMP. 
Hanya sebagian responden yang 
merupakan tamatan perguruan tinggi.  
 
Pekerjaan  
 WUS yang berada di wilayah 
kerja Puskesmas Pal III Pontianak 
Kota rata- rata bekerja sebagai IRT. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mulyati (2015) yang 
mengatakan bahwa responden yang 
tidak memiliki pekerjaan atau IRT 
berjumlah 56 orang (93,3%). Hasil 
penelitian mengatakan bahwa hampir 
seluruh responden tidak bekerja. 
Sebagian besar WUS diwilayah kerja 
Puskesmas Pal III berkerja sebagai 
IRT hal ini dapat menyebabkan 
kurangnya pengetahuan responden 
mengenai deteksi dini kanker serviks 
melalui metode IVA karena kurang 
mendapat informasi kesehatan 
termasuk IVA.  
 
Pengetahuan  
 Berdasarkan hasil penelitian 
sebelum responden mendapatkan 
promosi kesehatan melalui media film 
tingkat pengetahuan  baik sebanyak 10 
orang (52,6%), tingkat pengetahuan 
cukup sebanyak  orang 6 orang 
(31,6%), dan tingkat pengetahuan 
kurang sebanyak 3 orang 
(15,8%).Sesudah responden 
mendapatkan promosi kesehatan 
melalui media film yang memiliki 
tingkat pengetahuan baik sebanyak 19 
orang (100%). Serta  sebelum 
responden mendapatkan promosi 
kesehatan melalui leaflet  tingkat 
pengetahuan baik sebanyak 12 orang 
(63,2%), tingkat pengetahuan cukup 2 
orang (10,5%),  dan tingkat 
pengetahuan kurang sebanyak 5 orang 
(26,3%).  
 Sesudah responden mendapatkan 
promosi kesehatan melalui leaflet 
tingkat pengetahuan baik sebanyak 19 
orang (100%). Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Lubis (2015) melalui promosi 
kesehatan dengan media film dan 
leaflet terjadi peningkatan. 
Pengetahuan yang dimiliki WUS 
diwilayah kerja Puskesmas Pal III 
sebelum dan sesudah diberikan 
promosi kesehatan sudah baik. 
Pengetahuan seseorang dapat 
mempengaruhi sikap dan perilaku 
seseorang untuk mendeteksi dini 
kanker serviks  melalui metode 
IVA.Berdasarkan hasil penelitian 
Riauwi (2014) usia responden dewasa 
akhir mudah dalam menerima 
pengetahuan.  
 
Sikap 
 Promosi kesehatan melalui 
media film adanya peningkatan sikap 
yang baik namun promosi kesehatan 
melalui leaflet adanya penurunan 
sikap yang baik. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mulyati (2015) yang menyatakan 
adanya peningkatan sikap yang baik 
responden sesudah diberikan 
perlakuan dengan media film. Promosi 
kesehatan dengan media film 
memberikan pengaruh yang positif 
terhadap sikap ibu untuk mendeteksi 
dini kanker serviks. Sikap WUS 
sebelum dan sesudah diberikan 
promosi kesehatan dengan media film 
dan leaflet sudah  baik. Namun 
promosi kesehatan melalui media film 
dan leaflet mengalami penurunan 
sebanyak 1 orang. Umur juga 
mempengaruhi sikap seseorang 
semakin dewasa seseorang maka akan 
semakin mudah seseorang untuk 
percaya mengenai pentingnya deteksi 
dini kanker serviks melalui  metode 
IVA.  
 
Perilaku  
 Berdasarkan hasil penelitian 
sesudah responden mendapatkan 
promosi kesehatan melalui media film 
didapatkan rata-rata responden yang 
melakukan deteksi dini melalui 
metode IVA sebanyak 1 orang (5,3%). 
Sementara itu promosi kesehatan 
melalui leaflet responden yang 
melakukan metode IVA sebanyak 3 
orang (15,8%).  Penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Lubis (2017) 
mengatakan bahwa promosi kesehatan 
dan leaflet adanya perbedaan perilaku 
untuk mendeteksi dini kanker serviks 
melalui metode IVA. Perilaku 
responden di Puskesmas Pal III 
sesudah dilakukan promosi kesehatan 
melalui media film dan leaflet rata-rata 
tidak melakukan deteksi dini kanker 
serviks melalui pemeriksaan IVA 
Hanya sebagian responden yang 
melakukan deteksi dini kanker serviks 
melalui metode IVA. Hal tersebut 
dikarenakan kurangnya minat 
responden dalam melakukan deteksi 
dini kanker. Berdasarkan hasil 
penelitian Lestari (2017) minat 
seseorang juga dipengaruhi oleh faktor 
usia, minat pemeriksaan dengan 
metode IVA rendah dengan rentang 
usia reproduktif sebanyak 43 orang 
(53,8%).  
 
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 
diberikan Promosi Kesehatan   
Melalui Media Film dan Leaflet  
 
 Sebelum responden 
mendapatkan promosi kesehatan 
melalui media film yang memiliki 
pengetahuan baik sebanyak 10 orang 
(52,6%), yang memiliki pengetahuan 
cukup sebanyak 6 orang (31,6%)  dan 
yang memiliki pengetahuan kurang 3 
orang (15,8 %).  
` Sesudah  responden 
mendapatkan promosi kesehatan 
melalui media film yang memiliki 
pengetahuan baik sebanyak 19 orang 
(100%) serta nilai P = 0,006 (p < 
0,05) menunjukkan adanya perbedaan 
pengetahuan sebelum dan sesudah 
diberikan promosi kesehatan melalui 
media film.  Sementara itu sebelum 
responden mendapatkan promosi 
kesehatan melalui leaflet yang 
memiliki pengetahuan baik sebanyak 
12 orang (63,2%),  yang memiliki 
pengetahuan cukup sebanyak 2 orang 
(10,5%) dan yang memiliki 
pengetahuan kurang sebanyak 5 orang 
(26,35). Sesudah responden 
mendapatkan promosi kesehatan 
pengetahuan yang baik sebanyak 19 
orang (100%).   
 Sementara itu didapatkan hasil 
nilai  p= 0,014  (p < 0.05) 
menunjukkan bahwa ada perbedaan 
pengetahuan sebelum dan sesudah 
mendapatkan promosi kesehatan 
melalui leaflet.  Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fridayanti (2017) menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang bermakna 
antara pengetahuan sebelum dan 
sesudah diberikan promosi kesehatan 
dengan leaflet. Tingkat pengetahuan 
WUS di wilayah kerja Puskesmas 
yang baik  memiliki rentang usia 
dewasa awal dan dewasa akhir. 
Adapun tingkat pendidikan WUS yang 
terbanyak di wilayah kerja Puskesmas 
Pal III yaitu pendidikan SMP dan  
pekerjaan terbanyak yaitu sebagai 
IRT.  
 
Perbandingan Efektifitas Promosi 
Kesehatan Melalui Media Film dan 
Leaflet Terhadap Sikap Deteksi Dini 
Kanker Serviks dengan Metode IVA 
 
 Hasil analisa nilai p = 1,000  (p> 
0,05) menunjukkan H0 diterima Ha 
ditolak yaitu  tidak ada perbedaan sikap 
sebelum dan sesudah dilakukan promosi 
kesehatan melalui media film dan leaflet. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Mulyati (2015) mengatakan bahwa 
adanya perbedaan sesudah diberikan 
promosi kesehatan melalui media film 
terhadap sikap WUS deteksi dini 
kanker serviks. Sebagian besar WUS 
diwilayah kerja Puskesmas Pal III 
Pontianak Kota sebelum mendapatkan 
promosi kesehatan melalui media filmdan 
leaflet memiliki sikap yang baik. 
 Namun adanya penurunan 
promosi kesehatan media film dan leaflet 
sebanyak 1 orang. Serta didapatkan hasil 
sebagian responden yang ingin melakukan 
deteksi dini kanker serviks  rata- rata 
ingin melakukan deteksi dini kanker 
serviks dengan metode IVA dalam jangka 
waktu <1 bulan dan ada juga sebagian 
responden yang mengatakan tidak 
memiliki gejala kanker serviks sehingga 
tidak ingin melakukan pemeriksaan 
IVA.didapatkan hasil bahwa promosi 
kesehatan yang efektif melalui leaflet, 
. 
 
Perbandingan Efektivitas Promosi 
Kesehatan MelaluiMedia Filmdan 
Leaflet Terhadap Perilaku Deteksi 
Dini Kanker Serviks dengan Metode 
IVA  
 
 Berdasarkan hasil didapatkan 
nilai p = 0,392 (p> 0,05)H0 diterima 
Ha ditolak menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan perilaku sesudah 
diberikan promosi kesehatan melalui 
media film dan leaflet.   Penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Lubis (2015) mengatakan 
bahwa terdapat perbedaan dengan 
memberikan promosi kesehatan melalui 
media film dan leaflet terhadap perilaku 
deteksi dini kanker serviks.  Perilaku 
responden di wilayah kerja Puskesmas Pal 
III yang melakukan deteksi dini kanker 
serviks sesudah diberikan promosi 
kesehatan melalui media film dan leaflet 
yaitu sebanyak 4 orang yang berusia 
dewasa awal dan akhir. Promosi 
kesehatan yang efektif melalui leaflet 
terhadap perilaku pemeriksaan IVA. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu kurangnya minat, dan dukungan 
suami terkait deteksi dini kanker serviks 
dengan metode IVA. 
 
Kesimpulan  
 Perilaku WUS dalam mendeteksi 
dini kanker serviks dengan metode IVA di 
wilayah kerja Puskesmas Pal III masih 
sangatlah kurang. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah 
dipaparkan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa H0 di terima Ha di 
tolak  menunjukkan hasil bahwa tidak ada 
perbedaan sebelum dan sesudah diberikan 
promosi kesehatan melalui media film dan 
leaflet terhadap sikap dan perilaku deteksi 
dini kanker serviks dengan metode IVA. 
 
Saran  
1) Bagi WUS  
 Memberikan masukan bagi WUS 
untuk melakukan deteksi dini kanker 
serviks melalui metode IVA di wilayah 
kerja UPK Puskesmas Pal III. 
 
2) Bagi Puskesmas Pall III 
Pontianak Kota 
 Penelitian ini dapat 
memberikan masukan kepada tenaga 
kesehatan yang berada di Puskesmas 
Pall III untuk rutin melaksanakan 
promosi kesehatan melalui media film 
dan adanya leaflet sudah tersedia  
 
3) Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan untuk meneliti media 
promosi kesehatan yang laiinya agar 
WUS dapat berpartisipasi untuk 
mendeteksi dini kanker serviks dengan 
metode IVA di Puskesmas Pal III 
Pontianak Kota.  
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